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Abstrak—Tidak adanya sistem yang ada, membuat 
terkendalanya proses cetak laporan, tidak adanya data sehingga 
tida terkontrol dan terbackup diakibatkan human error dan tidak 
dapat memberikan informasi yang jelas dan transparan. Tujuan 
penelitian ini adalah membuat model dan desain sistem 
pengolahan data pada klinik praktek dokter X, agar dapat 
membantu dan mempermudah proses inventarisasi data pasien, 
data rekam medis, inventaris obat dan laporan. Metode teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah, 
observasi, studi kepustakaan dan dokumentasi. Metode 
pengembangan sistem yang digunakan menggunakan alat bantu 
perancangan berupa Data Flow Diagram (DFD) dan Entity 
Relationship Diagram (ERD). Perangkat lunak pendukung yang 
digunakan dalam perancangan program aplikasi ini yaitu 
Microsoft Visual Studio 2012 dan perangkat pendukung database 
MySQL. Hasil pengujian yang telah dilakukan peneliti dengan 
menggunakan blackbox testing didapatkan bahwa sistem sudah 
berjalan sesuai dengan fungsinya dalam hal pengolahan data.  

Kata kunci— Data Pasien, DFD, ERD 
 

Abstract - The absence of an existing system, making the 
report printing process constrained, the absence of data so that it 
is not controlled and backed up due to human error and unable to 
provide clear and transparent information. The purpose of this 
study was to create a model and design of data processing systems 
at clinic X's practice clinics, in order to assist and facilitate the 
process of inventorying patient data, medical record data, drug 
inventory and reports. Data collection techniques used in this 
study are, observation, literature studies and documentation. 
System development methods used using design tools in the form 
of Data Flow Diagrams (DFD) and Entity Relationship Diagrams 
(ERD). Supporting software used in designing this application 
program is Microsoft Visual Studio 2012 and MySQL database 
support devices. The test results that have been conducted by 
researchers using blackbox testing found that the system has been 
running according to its function in terms of data processing. 

Keywords — Patient Data, DFD, ERD, evaluation, 

heuristics, interface 

I. PENDAHULUAN 

Teknologi informasi yang berkembang saat ini terhadap , 
pengolahan informasi dapat dilakukan secara lebih optimal 
dengan bantuan komputer. Penggunaan teknologi informasi 
bertujuan mencapai efisiensi dalam berbagai aspek 
pengelolaan informasi, yang ditunjukan dengan kecepatan 
dan ketepatan waktu pemrosesan, serta ketelitian dan 
keakuratan informasi menjadi mutlak,  

Kebutuhan akan teknologi informasi khususnya yang 
mendukung pengembangan sebuah Sistem Informasi dalam 
membantu pengolahan data dan informasi. Klinik Praktek 
Dokter Umum dr. X  adalah sarana pelayanan kesehatan 
yang dilakukan oleh dokter terhadap pasien dalam upaya 
meningkatkan kesehatan. Dokter dibantu oleh satu asisten 
dalam prosedur pelayanan kesehatan. Untuk kelancaran 
prosedur pelayanan kesehatan, dibutuhkan suatu sistem yang 
dapat mengolah data pasien, data rekam medis, stok obat 
hingga pembuatan laporan.   

Berdasarkan permasalahan yang ada, dibutuhkan sebuah 
sistem informasi berbasis komputer untuk mengolah data-
data tersebut, sehingga suatu sistem pengolahan data yang 
sebelumnya memakan banyak waktu dapat menjadi lebih 
efisien. Dari uraian di atas yang menjadi alasan untuk 
melakukan penelitian agar dapat memberikan hasil yang 
optimal dalam proses pelayanan administrasi.  Pada 
penelitian ini masalah dapat dirumuskan sebagai berikut : 
Bagaimana merancang dan membuat system informasi data 
master, transaksi, dan laporan pada klinik dokter X.  Adapun 
batasan pada penelitian ini adalah : 

Penelitian ini dibatasi hanya pada ruang lingkup Praktek 
dr. X, yaitu dalam kegiatan yang berhubungan dengan 
perancangan sistem pengolahan data. Bahan penelitian yang 
digunakan data pasien, data hasil pemeriksaan, stok obat dan 
laporan.  Hasil penelitian ini berupa sistem pengolahan data 
berbasis desktop application.  

Tujuan penelitian ini antara lain sebagai berikut : adalah 
membantu memecahkan masalah pengolahan data yang 
dihadapi oleh Klinik Dokter Praktek dr.X, dengan 
merancang sistem informasi pengolahan data pada Klinik 
Dokter Praktek dr. X 

II. METODOLOGI 

Penelitian ini tentunya diperlukan metode penelitian 
yang dipergunakan untuk melakukan penelitian sehingga 

mampu menjawab masalah-masalah yang sedang diteliti da 

tujuan penelitian. Langkah-langkah yang harus ada daalm 

metodologi penelitian adalah sebagai berikut : 

 

1. Alur Penelitian 
Mulai

Selesai 

Pengumpulan Data

Metode Pengembangan 

Waterfall

Hasil

1. Wawancara

2. Observasi

3. Studi Kepustakaan

4. Dokumentasi

1. Analisis

2. Desain

3. Pengkodean

4. Pengujian

Sistem Informasi 

Pengolahan Data pada 

Paktek Dokter Umum 

Desa Banteran 

Kecamatan Sumbang 

(Praktek dr. Fany 

Setiawan)

 

Gambar 1.1 Bagan Kerangka Pikir Penelitian 

 

2. Bahan Penelitian 

Bahan yang digunakan untuk mendukung pembuatan 

program pengolahan data pada Praktek dr. X meliputi : 

a. Data pasien  
b. Buku rekam medis 

c. Daftar obat 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Sistem Pengolahan Data Yang Berjalan  

Proses kegiatan pengolahan data yang berjalan saat ini di 

Praktek dr. X adalah sebagai berikut:  

1. Pasien melakukan pendaftaran pada asisten. Pasien baru 

akan dibuatkan kertas status pasien, jika pasien lama 

maka asisten akan mencari berkas kertas status pasien 

dalam rak penyimpanan.  

2. Kertas status pasien diberikan kepada dokter sesuai 

dengan urutan atau antrian. 

3. Dokter menyerahkan resep obat kepada asisten untuk 

memberikan obat sesuai resep, jika obat habis maka akan 

dicatat dalam daftar stok obat kosong. 
2. Analis Kebutuhan Sistem 

a. Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak  

Tahap analisis kebutuhan perangkat lunak berupa 

analisis kebutuhan fungsional dan non fungsional.   

1) Kebutuhan Masukan  

Kebutuhan  masukan atau input yang diperlukan untuk 

memenuhi kebutuhan dalam implementasi sistem antara 

lain:  

a. Data pengguna yang bertugas untuk mengoprasikan 

sistem informasi pengolahan data dan sebagai data 

pendukung saat menambahkan pendaftaran pasien.  
b. Data klinik.  

c. Data dokter sebagai data pendukung ketika petugas 

menambahkan hasil pemeriksaan pasien.  

d. Data diagnosa sebagai data pendukung ketika petugas 

menambahkan hasil pemeriksaan pasien.  

e. Data pemeriksaan fisik sebagai data pendukung ketika 

petugas menambahkan hasil pemeriksaan pasien.  

f. Data tindakan sebagai data pendukung ketika petugas 

menambahkan hasil pemeriksaan pasien.  

2) Kebutuhan Proses  
Sistem yang dibangun terdiri dari beberapa proses, antara 

lain:  
a. Login untuk pengguna sesuai dengan data yang sudah 

diinputkan.  

b. Proses pendaftaran pasein.  

c. Proses hasil pemeriksaan pasien.  

d. Stok obat berkurang saat menginputkan obat keluar 

pada data pemeriksaan pasien.  

 

 

3) Kebutuhan Keluaran  

Kebutuhan keluaran yang dihasilkan dari sistem 

informasi pengolahan data adalah:  
a. Kartu identitas pasien yang dapat langsung dicetak.  

b. Laporan kunjungan pasien yang dapat ditampilkan 

secara rinci dari setiap pasien dan secara rekap dari 

semua pasien berdasarkan periode dan dapat langsung 

dicetak untuk kebutuhan pelaporan kepada dokter.  

c. Laporan data penyakit berdasarkan periode yang dapat 

langsung dicetak untuk kebutuhan pelaporan kepada 

dokter.  

d. Laporan obat keluar ditampilkan berdasarkan periode 
yang  dapat langsung dicetak. 

e. Rekam medis setiap pasien yang dapat langsung 

dicetak untuk kebutuhan pengarsipan dan pelaporan 

kepada dokter. 

3. Analisa Kebutuhan Non Fungsional  

1) Kebutuhan Software  

a. Sistem Operasi Windows 7  

b. XAMPP  

c. MySQL  
2) Kebutuhan Perangkat Keras (Hardware)  

Kebutuhan perangkat keras yang diperlukan agar dapat 

menjalankan aplikasi sistem informasi pengolahan data 

dengan baik.  

a. Prosessor : Minimum, Intel Dual Core 2.0 Ghz  

b. RAM : Minimum, 1 GB  

c. VGA : Minimum, VGA Integrated  

d. HDD : 320 GB 

4. Gambaran Umum Yang Di Usulkan 

Beberapa tahapan dalam proses desain untuk sistem 
informasi pengolahan data pada praktek dr. Xmeliputi : 

1. Desain Data Flow Diagram (DFD) 

Data Flow Diagram (DFD) merupakan suatu cara 

yang dapat dipakai untuk menggambarkan aliran data atau 

sistem. Beberapa gambaran desain aliran data dalam 

sistem informasi pengolahan data pada praktek dr. X 

adalah sebagai berikut : 

 
 

1) DFD Level 0 
Gambar 4.1 DFD Level 0 

Pada gambar 4.1 merupakan DFD Level 0, admin dapat 

mengolah data petugas, data klinik, data dokter, data 

diagnosa, detail diagnosa, data periksa, data tindakan, data 

obat, stok obat, data pasien, pendaftaran dan data hasil 

pemeriksaan.  

 

2) DFD Level 1 

Pengolahan data yang diperlukan dan dapat melakukan 

semua  proses pada sistem.  

a) Proses 1 yaitu proses login dimana pengguna 

menginputkan username dan password  

b) Proses 2 yaitu proses data pengguna dimana admin 

menginputkan data pentugas atau pengguna yang dapat 

mengakses sistem..  
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c) Proses 3 yaitu proses data klinik dimana admin 

menginputkan data klinik atau tempat praktek sebagai 

informasi atau kop dalam sistem.  
d) Proses 4 yaitu proses data dokter dimana admin 

menginputkan data dokter dan akan disimpan pada 

tb_dokter.  

e) Proses 5 yaitu proses data diagnosa dimana admin 

menginputkan kategori diagnosa dan akan disimpan 

pada tb_diagnosa.  

f) Proses 6 yaitu proses detail diagnosa dimana admin 
menginputkan detail diagnosa dan akan disimpan pada 

tb_dtl_diagnosa.  

g) Proses 7 yaitu proses data periksa dimana admin 

menginputkan data periksa dan akan disimpan pada 

tb_set_priksa. Data periksa yang telah dimasukan akan 

berfungsi sebagai inputan dalam data pemeriksaan 

pasien pada proses 13.  

h) Proses 8 yaitu proses data tindakan dimana admin 

menginputkan data tindakan dan akan disimpan pada 

tb_set_tindakan.  

i) Proses 9 yaitu proses data obat dimana admin 
menginputkan data obat dan akan disimpan pada 

tb_set_obat. Data obat yang telah dimasukan akan 

berfungsi sebagai inputan dalam data stok obat pada 

proses 10.  

j) Proses 10 yaitu proses data stok obat dimana admin 

menginputkan stok obat dan akan disimpan pada 

tb_stock_obat.  

k) Proses 11 yaitu proses data pasien dimana admin 

menginputkan data pasien dan akan disimpan pada 

tb_pasien. Data pasein yang telah dimasukan akan 

berfungsi sebagai inputan dalam pendaftaran pada proses 

12 dan data pemeriksaan pasien pada proses 13.  
l) Proses 12 yaitu proses pendaftaran dimana admin 

menginputkan pendaftaran pasien dan akan disimpan 

pada tb_pendaftaran.  

m)  Proses13 yaitu proses data pemeriksaan pasien dimana 

admin menginputkan hasil pemeriksaan pasien dan akan 

disimpan pada tb_pemeriksaan.  

n) Proses 14 yaitu proses laporan dimana data pasien, data 
3) DFD Level 2 

a) DFD Level Proses I Login 

Pada gambar 4.3 DFD level 2 Proses 1 Login merupakan 

proses masuk aplikasi 

 
Gambar 4.3 DFD Level 2 Proses 1 Login 

 

b) DFD Level 2 Proses 3 Data Klinik 

 
Gambar 4.5 DFD Level 2 Proses 3 Data Klinik 

 

c) DFD Level 2 Proses 5 Data Diagnosa 

Pada gambar 4.7 DFD level 2 proses 5 data diagnosa 

 
Gambar 4.7 DFD Level 2 Proses 5 data Diagnosa 

 

 

d) DFD Level 2 Proses 7 Data Periksa 

a) Dari tb_set_periksa admin dapat 

melakukan ubah data, hapus data dan cari data. 
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Gambar 4.9 DFD Level 2 Proses 7 Data Periksa 

 
e) DFD Level 2 Proses 8 Ddata Tindakan 

Pada gambar 4.10 DFD level 2 proses 8  

 
Gambar 4.10 DFD Level 2 Proses 8 Data Tindakan 

f) DFD Level 2 Proses 9 Data Obat 

.  

Gambar 4.11 DFD Level 2 Proses 9 Data Obat 

g) DFD Level 2 Proses 10 Stok Obat 

Pada gambar 4.12 DFD level 2 proses 10 stok   

 
Gambar 4.12 DFD Level 2 Proses 10 Stok Obat 

 

h) DFD Level 2 Proses 11 Data Pasien  

Pada gambar 4.13 DFD level 2 proses 11 data pasien,  

 
Gambar 4.12 DFD Level 2 Proses 11 Data Pasien 

i) DFD Level 2 Proses 12 Pendaftaran 
Pada gambar 4.14 DFD level 2 proses 12 pendaftaran, 

 

Gambar 4.13 DFD Level 12 Pendaftaran 

j) DFD Level 2 Proses 13 Pemeriksaan Pasien 

Pada gambar 4.15 DFD level 2 proses 13 pemeriksaan 

pasien,  

 

Gambar 4.15 DFD Level 2 Proses 13 Pemeriksaan Pasien 

 

2. Perancangan Tabel 

Basis data atau rancang tabel merupakan kumpulan 

dari beberapa tabel atau file yang saling berelasi. Basis 

data yang akan dibuat pada aplikasi sistem informasi 
pengolahan data praktek dr. X menggunakan database 

MySQL dengan nama database db_appklinik. Berikut 

ini adalah rancang tabel di database sistem informasi 

pengolahan data praktek dr.X.  
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1) Rancang Stuktur Tabel User 

 
2) Rancang Stuktur Tabel Klinik  

Tabel 4.2 tb_data_klinik 

 
 

3) Rancang Stuktur Tabel Dokter  

 
4) Rancang Stuktur Tabel Diagnosa  

Tabel 4.4 tb_ diagnosa 

 
5) Rancang Stuktur Tabel Detail Diagnosa  

Tabel 4.5 tb_dtl_diagnosa 

 
6) Rancang Stuktur Tabel Periksa  

Tabel 4.6 tb_set_periksa 

 
7) Rancang Stuktur Tabel Tindakan   

Tabel 4.7 tb_set_tindakan 

 
 

 

 

 

 

8) Rancang Stuktur Tabel Obat  

Tabel4.8 tb_set_obat 

 

 
 Rancang Stuktur Tabel Stok Obat 

 

 
Tabel 4.9 tb_stock_obat 

9) Rancang Stuktur Tabel Pasien 

Tabel 4.10 tb_pasien 

 
 

10) Rancang Stuktur Tabel Pendaftaran  

Tabel 4.11 tb_ pendaftaran 

 
11) Rancang Stuktur Tabel Pemeriksaan 

Tabel 4.12 tb_ pemeriksaan 
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3. Desain Antarmuka  

Desain antarmuka dilakukan untuk mengetahui 

bagaimana rancangan antarmuka dari program sistem 

yang telah dibuat. Berikut perancangan dari sistem 

pengolahan data pada praktek dr. X 
 

1) Rancangan Form Login 

Rancangan form login digunakan pengguna atau petugas 

untuk akses untuk program. Petugas harus memasukan 

username dan password untuk dapat masuk program 

seperti terlihat pada gambar 4.17. 

 
 

Gambar 4.17 Rancangan Form Login 
 

2) Rancangan Form Utama 

Rancangan form utama terdiri dari menu daftar, menu 

setup, menu pemeriksaan, menu obat dan menu laporan  

 
Gambar 4.18 Rancangan Form Utama 

 

3) Rancangan Form Pendaftaran 

Rancangan form pendaftaran digunakan untuk 

menginputkan pendaftaran pasien yang akan berobat 

 
Gambar 4.19. Rancangan Form Pendaftaran 

 

Gambar 4.26. Rancangan form setup tindakan 

4) Rancangan Form Pemeriksaan Pasien 

 
Gambar 4.27. Rancangan Form Pemeriksaan Pasien 

5) Rancangan Form Daftar Obat  

 
Gambar 4.28 Rancangan Form Daftar Obat 

 

6) Rancangan Form Stok Obat 

 
Gambar 4.29 Rancangan Form Stok Obat 

4. Pengkodean  

Desain harus ditranslasikan ke dalam program perangkat 

lunak.  
 

a. Struktur Tabel 

1) Tabel User 
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Gambar 4.30 Tabel User 

 

2) Tabel Diagnosa 

 
Gambar 4.33 Tabel Diagnosa 

 

3) Tabel Periksa 

 
Gambar 4.35 Tabel Periksa 

4) Tabel Pasien 

 
Gambar 4.39 Tabel Pasien 

 

5) Tabel Pendaftaran 

 
Gambar 4.40 Tabel Pendaftaran 

6) Tabel Pemeriksaan 

 
Gambar 4.41 Tabel Pemeriksaan 

b. Relasi Antar Tabel 
Relasi antar tabel akan memberikan gambaran tentang 

hubungan masing masing tabel. Relasi merupakan hubungan 

antar tabel yang mempresentasikan hubungan antar objek di 

dunia nyata dan berfungsi untuk mengatur operasi suatu 

database.  

 
Gambar 4.42 Relasi Antar Tabel 

 
c. Implementasi Desain Sistem 

1) Form login 

Form login digunakan pengguna atau petugas untuk 

akses untuk program.  

 
Gambar 4.43 Form Login 

 

2) Form Utama 

Form utama terdiri dari menu daftar, menu setup, menu 

pemeriksaan, menu obat dan menu laporan seperti 

terlihat pada gambar 4.44. 
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Gambar 4.44 Form Utama 

 

3) Form Pendaftaran  

Form pendaftaran digunakan untuk menginputkan 

pendaftaran pasien yang akan berobat.  

 
 

Gambar 4.45 Form Pendaftaran 

 

4) Form Data User 

Form data user digunakan untuk mengolah data user 

atau pengguna sistem, seperti terlihat pada gambar 4.47. 

 
 

Gambar 4.47 Form Data User 
5) Form Data Dokter Form data dokter digunakan untuk 

mengolah data dokter praktek,  

 
 

Gambar 4.49 Form Data Dokter 

 

 
6) Form Setup Tindakan 

Form setup tindakan digunakan untuk mengolah data 

tindakan 

 
Gambar 4.52 Form Setup Tindakan 

7) Form Pemeriksaan Pasien 

Form pemeriksaan pasien digunakan untuk 

menginputkan hasil pemeriksaan pasien,  

 
Gambar 4.53 Form Pemeriksaan Pasien 
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8) Form Stok Obat 

Form stok obat digunakan untuk menginputkan stok 

obat berdasarkan data obat yang sudah ada, 

 
Gambar 4.55 Form Stok Obat 

 

Gambar 4.56 Form Laporan Kunjungan Pasien 

9) Tampilan Laporan Kunjungan Pasien 

 
Gambar 4.57 Form Laporan Kunjungan Pasien 

10) Form Laporan Data Penyakit 

Form Laporan Data Penyakit digunakan untuk merekap 

data penyakit per tanggal tertentu sesuai dengan 

kebutuhan petugas,  

 
 

Gambar 4.59 Form Laporan data Penyakit 

 

11) Tampilan laporan data penyakit, seperti terlihat pada 

gambar 4.60. 

 
Gambar 4.60 Form Laporan Data Penyakit 

 

 

 

12) Form Laporan Obat  Keluar 

Form Laporan Obat Keluar digunakan untuk merekap 

obat yang dipakai atau diberikan kepada pasien per 

tanggal tertentu sesuai dengan kebutuhan petugas,  

 
Gambar 4.61 Form Lporan Obat Keluar 

13) Tampilan laporan obat keluar, 

 
Gambar 4.62 Form Laporan Obat Keluar 

14) Form Laporan Rekam Medis 

Form Laporan Rekam Medis digunakan untuk melihat 

riwayat pemeriksaan atau rekam medis setiap pasien,. 

 
Gambar 4.63 Form Laporan Rekam Medis 

15) Tampilan laporan rekam medis, seperti terlihat pada 

gambar 4.64. 

 
Gambar 4.64 Form Laporan Rekan Medis 

16) Form logout 

Form Logout digunakan untuk konfirmasi petugas yang 

akan logout, sepert terlihat pada gambar 4.65. 
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Gambar 4.65 Form Logout 

17) Form Exit 
Form Exit digunakan untuk konfirmasi petugas yang 

akan menutup aplikasi, seperti terlihat pada gambar 4.66 

 
Gambar 4.66 Form Exit 

5. Program 

Pemrograman yang dilakukan sesuai dengan 

perancangan yang telah dibuat pada tahap desain. Dalam 

tahap pemrograman ini penulis hanya meampilkan 

source code yang ada di form login. Di dalam form login 

terdapat source code seperti yang tertera pada gambar 
4.67. 

 
 

Gambar 4.67 Pengkodean 

 

 

6. Pengujian 

Kegiatan pengujian aplikasi fokus pada perangkat lunak 

untuk memastikan bahwa semua bagian sudah diuji. Hal 

ini dilakukan untuk meminimalisir kesalahan (error) dan 

memastikan keluaran yang dihasilkan sesuai dengan 

yang dinginkan. Dalam tahap pengujian ini penulis 

menggunakan metode blackbox testing. 
a. Rencana Pengujian 

Berikut merupakan rencana pengujian yang dapat dilihat 

pada tabel 4.13. 

Tabel 4.13 Rencana 

Pengujian

 
b. Hasil Pengujian Terhadap Aplikasi 

Berikut merupakan hasil pengujian terhdap aplikasi yang 

dapat dilihat pada tabel 4.14. 

Tabel 4.14 Hasil Pengujian Terhadap Aplikasi 

 

 

 

 
 

c. Pengujian User 

Pengujian yang dilakukan oleh user atau petugas di 

praktek dr. X, dapat dilihat pada tabel 4.15. 
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Tabel 4.15 Pengujian User 

 
d. Kesimpulan dan Hasil Pengujian 

Berdasarkan hasil pengujian blackbox pada tabel 4.14 
yang telah dilakukan dengan baik dan sesuai dengan hasil 
yang diharapkan, maka dapat diambil kesimpulan bahwa 
sistem informasi pengolahan data praktek dr. X sudah 
bekerja dengan baik. Dan hasil pengujian user pada tabel 
4.15 maka dapat diambil kesimpulan bahwa sistem informasi 
sesuai dengan harapan dan keinginan user. 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian diatas, maka adapun kesimpulan 

penulis sebagai berikut:  

a. Dengan dibuatnya sistem informasi pengolahan data 

membantu petugas karena proses pencatatan data 

maupun pembuatan laporan sudah terkomputerisasi dan 

mempercepat kinerja di praktek dr.X. 

b. Berdasarkan hasil pengujian sistem yang dilakukan 

menggunakan blackbox bahwa sistem bekerja dengan 

baik dan sesuai dengan keinginan pengguna. 

B. Saran 

Saran dari penelitian ini adalah dapat dilakukan 
penelitian lebih lanjut dengan menggunakan metode evaluasi 
lain atau gabungan dari beberapa metode evaluasi untuk 
mengevaluasi. Selain itu bisa ditambahkan komponen 
responden dengan membagikan kuesioner untuk mengetahui 
tingkat perspektif para pengguna.  
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